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ABSTRAK 

Fenomena generasi sandwich pada pekerja kelas prekariat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) menghadirkan dinamika sosiologis yang kompleks akibat irisan antara 
ketidakpastian pasar kerja informal, tuntutan kultural, dan absennya jaring pengaman sosial 
dari negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika pengalaman pekerja 
prekariat terdidik dalam menjalani peran ganda sebagai generasi sandwich, serta memetakan 
implikasi sosial-ekonomi yang ditimbulkannya. Menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima 
informan pekerja informal berpendidikan tinggi di DIY dan didukung oleh studi 
dokumentasi. Proses pemaknaan subjek atas pengalamannya dianalisis menggunakan 
paradigma Reflective Modernity (Modernitas Refleksif) dan Teori Masyarakat Risiko (Risk 
Society) dari Ulrich Beck, serta Teori Prekariat dari Guy Standing.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja prekariat terdidik mengalami devaluasi 
ijazah akibat terbatasnya pasar kerja formal di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga 
terjebak dalam fleksibilitas semu dan fluktuasi pendapatan harian. Beban generasi sandwich 
di tingkat lokal melampaui batas konvensional (vertikal), meluas secara horizontal untuk 
menanggung kebutuhan hidup dan pendidikan saudara kandung maupun kerabat. 
Ketimpangan ini memicu beroperasinya individualisasi risiko, di mana negara melakukan 
de-institusionalisasi dan memprivatisasi beban kesejahteraan ke dalam ruang domestik. 
Menghadapi keterbatasan tersebut, pekerja merumuskan hierarki risiko dengan 
memprioritaskan "bahaya terlihat" (subsistensi harian) dan mengabaikan "bahaya tak 
terlihat" (stagnasi kelas dan kemiskinan usia tua). Meskipun pekerja mengaktifkan 
refleksivitas individual dengan membangun solidaritas komunitas pertemanan sebagai jaring 
pengaman alternatif, ruang tawar mereka tetap dibelenggu oleh eksploitasi moral otoritas 
keluarga dan moral sosial dari masyarakat dalam bentuk nilai bakti (filial piety). Kondisi 
eksploitatif ini memicu efek bumerang berupa kerusakan biologis (irreversible) pada skala 
mikro serta kemandekan mobilitas sosial vertikal pada skala makro. Sebagai strategi adaptasi 
subjektif dan perlawanan akhir atas jebakan kerentanan ini, Sebagian informan 
memunculkan kesadaran dekonstruksi keluarga tradisional berupa wacana penundaan 
keturunan (childfree) dan redefinisi peran anak sebagai wujud protes atas pengabaian 
struktural.  
 

Kata Kunci: Generasi Sandwich, Prekariat, Masyarakat Risiko, Nilai Bakti, Daerah    

                   Istimewa Yogyakarta. 
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ABSTRACT 
The phenomenon of the sandwich generation among precariat-class workers in the 

Special Region of Yogyakarta (DIY) presents complex sociological dynamics arising from 
the intersection of informal labor market uncertainty, cultural demands, and the absence of 
the state-provided social safety nets. This study aims to analyze the dynamics of educated 
precariat workers experiences in navigating their dual roles as members of the sandwich 
generation, and to map the social and economic implications this entails. Employing a 
qualitative method with a phenomenological approach, data were collected through in-depth 
interviews with five highly educated informal workers in DIY and supported by 
documentation studies. The Subjects process of meaning-making regarding their experiences 
was analyzed using the paradigm of Reflective Modernity and Ulrich Beck’s Risk Society 
Theory, as well as Guy Standing’s Precariat Theory. 

The findings indicate that educated precariat workers experience a devaluation of 
their diplomas due to the limited forma labor market in the Special Region of Yogyakarta, 
leaving them trapped in pseudo-flexibility and daily income fluctuations. At the local level, 
the burden of the sandwich generation exceeds its conventional (vertical) boundaries and 
extends horizontally to cover the living and educational needs of siblings and other relatives. 
This inequality triggers the operation of risk individualization, whereby the state engages in 
de-institutionalization and privatizes the burden of welfare into the domestic sphere. 
Confronted with these limitations, workers formulate a hierarchy of risk, prioritizing “visible 
dangers” (daily subsistence) and neglecting “invisible dangers” (class stagnation and poverty 
in old age). Although workers activate individual reflexivity by building friendship-based 
community solidarity as an alternative safety net. Their bargaining space remains shackled 
by the moral exploitation of family authority and of social morality from society in the form 
of filial piety values. This exploitative condition produces a boomerang effect in the form of 
irreversible biological damage at the micro scale and stagnation of vertical social mobility 
at the macro scale. As a subjective adaptation strategy and ultimate resistance against this 
trap of vulnerability, some informants develop a consciousness of deconstructing the 
traditional family, expressed through discourses of delaying childbearing (childfree) and 
redefining the role of children as a form of protest against structural neglect. 
 
Keywords: Sandwich Generation, Precariat, Risk Society, Filial Piety, Special Region of  

     Yogyakarta  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, modernisasi menimbulkan perkembangan ekonomi 

global, perubahan demografi, dan transformasi sosial yang menghasilkan dinamika baru 

dalam struktur keluarga. Salah satu fenomena sosial yang mencuat adalah munculnya 

Generasi Sandwich, sebuah istilah yang dipopulerkan oleh Dorothy A. Miller pada tahun 

1981. Fenomena ini merujuk pada situasi individu, umumnya berusia 30 hingga 60 tahun, 

yang memikul tanggung jawab ganda untuk merawat anak-anak yang bergantung secara 

finansial serta orang tua yang menua dan membutuhkan perawatan. Kemunculan istilah ini 

bertepatan dengan tren negara-negara dunia yang mulai mengadopsi sistem kesejahteraan 

terdesentralisasi. Dalam sistem tersebut, tanggung jawab perawatan yang sebelumnya 

ditopang oleh negara secara bertahap dialihkan kepada individu dan keluarga (Miller, 1981) 

Metafora "sandwich" secara spesifik menggambarkan posisi kelompok usia 

produktif yang "terhimpit" di antara dua tuntutan besar. Mereka mengalami layaknya isian 

roti lapis yang dihimpit di antara dua belahan roti. Secara sosial dan ekonomi, kondisi ini 

memaksa mereka untuk membagi perhatian dan sumber daya secara penuh antara kebutuhan 

perawatan orang tua serta pengasuhan anak dalam waktu yang bersamaan. Tekanan ini 

diperparah oleh peningkatan harapan hidup global yang menyebabkan perpanjangan durasi 

perawatan lansia. Di saat yang sama, generasi muda juga membutuhkan dukungan finansial 

dan emosional dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian di negara-negara maju 

oleh Owsiany (2023) menggarisbawahi dampak langsung beban ganda ini terhadap 

kesejahteraan individu. Owsiany menemukan bahwa dibandingkan dengan seseorang yang 

hanya merawat anak, mereka yang juga mengasuh orang tua memiliki tingkat kelelahan 

(caregiver burnout) yang lebih tinggi serta risiko stres dan depresi yang lebih besar. 

Temuan-temuan ini menekankan bahwa beban generasi sandwich bukanlah sekadar isu 

finansial, melainkan masalah kesehatan mental dan fisik yang memerlukan solusi sistemik.   

Kajian mengenai generasi sandwich di Indonesia menjadi semakin relevan seiring 

dengan meluasnya cakupan tanggung jawab individu usia produktif. Seiring waktu, definisi 

generasi sandwich berkembang mencakup individu berada dalam usia produktif yang 

memiliki pekerjaan, tinggal bersama keluarga inti dan orang tua, serta bertanggung jawab 

memenuhi kebutuhan mereka (Burke, 2017). Pendapat Burke ini menunjukan peran generasi 

sandwich dalam menanggung kebutuhan tidak hanya sebatas kepada orang tua dan anak. 
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Beban generasi sandwich di Indonesia kerap meluas bukan hanya pada anak kandung, tetapi 

juga kerabat dekat yang masih bersekolah atau belum memiliki penghasilan. Kerabat dekat 

ini misalnya adik, keponakan atau saudara ipar yang diasuh karena belum mandiri secara 

finansial. Fakta ini menunjukkan bahwa banyak individu produktif di Indonesia yang juga 

harus menopang kebutuhan saudara kandung hingga kerabat dekat lainnya sebagai bentuk 

solidaritas keluarga 

Kemudian, generasi sandwich di Indonesia saat ini menghadapi tekanan berlapis 

akibat pergeseran demografi, tingginya biaya pendidikan, dan minimnya dukungan jaminan 

sosial yang memadai. Pada tahun 2015, persentase lansia tercatat sebesar 8,43% dan 

melonjak menjadi sekitar 12% pada tahun 2024, sehingga menyebabkan rasio 

ketergantungan lansia naik menjadi 17,76 per 100 penduduk usia produktif (BPS, 2024). 

Sementara itu, tingginya biaya pendidikan untuk anak juga menambah beban generasi 

produktif. Data dari BPS (2023) mencatat rata-rata biaya per siswa per tahun mencapai 

Rp6,35 juta untuk SD, Rp8,71 juta bagi SMP, dan Rp11,90 juta untuk SMA. Total 

pengeluaran ini mencakup biaya langsung yang berkaitan erat dengan aktivitas akademik, 

seperti uang pangkal, iuran sekolah, seragam, dan buku pelajaran. Namun, beban nyata yang 

ditanggung orang tua sering kali membengkak akibat akumulasi biaya tidak langsung atau 

penunjang. Biaya tidak langsung ini mulai dari uang saku harian, ongkos transportasi, 

penyediaan perangkat teknologi, hingga biaya bimbingan belajar di luar sekolah. Kemudian, 

sistem jaminan sosial nasional pun belum memadai karena program jaminan pensiun baru 

mampu melindungi sekitar 27,56% pekerja formal (BPS, 2023). Akibatnya, generasi 

sandwich di Indonesia terjebak dalam posisi dilematis antara kewajiban mendukung orang 

tua sekaligus anak secara bersamaan, yang apabila tidak segera diatasi, berpotensi 

menciptakan kemiskinan struktural serta persoalan yang memprihatinkan. 

Generasi sandwich yang mayoritas meliputi generasi milenial dan generasi Z saat ini 

memikul beban multidimensional sebagai penopang utama keluarga. Data Survei Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) dari BPS (2023) menunjukkan sebanyak 4,55 juta penduduk generasi 

milenial (generasi Y) dan generasi Z Indonesia yang tergolong sebagai usia produktif 

menjadi penopang perekonomian keluarga. Namun, sekitar 3,93 juta di antaranya berada 

pada kelas ekonomi bawah dan menengah. Mereka menanggung beban keuangan untuk tiga 

generasi, yaitu biaya pendidikan anak-anak, biaya hidup sehari-hari, serta perawatan medis 

dan kebutuhan orang tua (Aji & Harani, 2023). Hal ini mencakup membantu kebutuhan 

orang tua dengan kegiatan sehari-harinya, seperti makan, mandi, dan mobilitas di sekitar 
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tempat tinggal (Owsiany, 2023). Dengan demikian, beban generasi sandwich merupakan 

fenomena multidimensional yang menggabungkan tekanan finansial dengan tuntutan 

perawatan fisik serta emosional yang kompleks. 

Selain tantangan beban pada dinamika generasi sandwich, modernisasi memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan standar harapan hidup dan perubahan struktur 

keluarga. Menurut Yuliana (2018), transformasi struktur keluarga dan pergeseran peran 

gender berkontribusi besar dalam memperkuat fenomena ini. Sebagai contoh, perempuan 

yang bekerja di luar rumah kini dituntut untuk menyeimbangkan tanggung jawab perawatan 

domestik dengan tuntutan profesional. Kondisi tersebut menciptakan tekanan tambahan bagi 

mereka yang berada dalam peran generasi sandwich. Parker & Wang (2013) menyebutkan 

bahwa secara emosional dan fisik, generasi sandwich sering merasa kewalahan akibat 

pembagian energi yang ekstrem antara dua generasi. Ketidakmampuan dalam mengelola 

beban tersebut pada akhirnya dapat memicu tingkat stres yang tinggi, kelelahan kronis, 

hingga masalah kesehatan mental lainnya. 

Berbagai tekanan multidimensional tersebut sesuai dengan konteks lokal di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Wilayah ini menyandang beban demografi yang signifikan 

dengan persentase penduduk lansia mencapai 17%, yang mengakibatkan beban pemenuhan 

kebutuhan hidup secara masif dilimpahkan kepada generasi di bawahnya (BPS, 2024). 

Ironisnya, tanggung jawab besar ini harus dipikul di tengah realitas ekonomi yang sangat 

terbatas; pada tahun 2025, Yogyakarta tercatat sebagai salah satu provinsi dengan Upah 

Minimum Provinsi (UMP) terendah di Indonesia, yakni sebesar Rp2.264.085 (Humas 

Pemda DIY, 2024). Riset dan survei Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang dilakukan di DIY 

memperlihatkan jurang kesenjangan yang lebar, di mana standar pengeluaran KHL riil bagi 

seorang pekerja untuk dapat hidup layak berkisar antara Rp3.600.000 hingga Rp4.500.000 

per bulan (Haris, 2026; Muslimah, 2025). Angka ini terpaut sangat jauh dari besaran UMP 

resmi, bahkan bagi individu lajang tanpa tanggungan sekalipun yang rata-rata biaya hidup 

dasarnya sudah mencapai Rp3,5 juta hingga Rp4,6 juta per bulan (Zulfikar, 2025), sehingga 

menciptakan defisit anggaran harian yang semakin membengkak bagi generasi sandwich 

yang harus menanggung keluarga inti sekaligus orang tua. Meskipun terhimpit secara 

finansial, generasi sandwich di Yogyakarta tetap menjalankan peran tersebut sebagai bentuk 

pengabdian atau bakti. Kewajiban moral untuk berbakti kepada orang tua ini menjadi bagian 

krusial dari identitas budaya tradisional Asia yang memberikan rasa pemenuhan peran, 

kebanggaan, dan harga diri bagi sang anak. 
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